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 Abstract 
 This research was conducted with the aim that the garden board counting operation media can improve 

student learning outcomes in grade 2 SD 1 Purwosari. The working hypothesis of this research is that 
the application of arithmetic operations to garden board media can improve student learning outcomes 
in class II. In this study used the method of classroom action research on class II students, totaling 39 
students. This research was conducted in two cycles with 4 stages namely Design, Implementation, 
Observation and Reflection. The independent variable in this study is the arithmetic operation of 
garden board media and the dependent variable is student learning outcomes. Data collection 
techniques in the form of interviews, observations, tests, documentation. In this study, qualitative data 
analysis and quantitative data analysis were used for data analysis. The results showed that at the 
first meeting the student's performance reached 72% with a score of 2732 and an average of 70 with 
sufficient mixture (C), while at the second meeting the total score was 2871 with an average of 2871. 
74 sufficient mixture (C) and at completion cycle II got an average score of 75 with criterion B and 
achieved an average score II of 85 criteria B, so that the average classic score with criterion B of 80 
increased to score II in the cycle. (80%). The conclusion is that the application of arithmetic operations 
to garden blackboard media can improve student achievement. 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar media operasi hitung papan taman dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD 1 Purwosari. Hipotesis kerja penelitian ini 
adalah penerapan operasi hitung pada media papan taman dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas II. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian tindakan kelas 
terhadap siswa kelas II yang berjumlah 39 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus dengan 4 tahapan yaitu Desain, Implementasi, Observasi dan Refleksi. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah operasi hitung media papan taman dan variabel 
terikatnya adalah hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi, tes, dokumentasi. Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif dan analisis 
data kuantitatif digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada pertemuan pertama kinerja siswa mencapai 72% dengan skor 2732 dan rata-rata 
70 dengan campuran cukup (C), sedangkan pada pertemuan kedua total skor adalah 
2871 dengan rata-rata 2871. 74 campuran cukup (C) dan pada penyelesaian siklus II 
mendapat skor rata-rata 75 dengan kriteria B dan mencapai rata-rata skor II dari 85 
kriteria B, sehingga rata-rata skor klasik dengan kriteria B 80 meningkat menjadi skor 
II dalam siklus. (80%). Kesimpulan bahwa penerapan operasi hitung pada media papan 
tulis taman dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Kata Kunci: Media Papan Kebun Operasi Hitung, Aktifitas Siswa, Pembelajaran Tematik 

 

 

PENDAHULUAN  
Proses pembelajaran melibatkan transformasi pengetahuan yang dialami oleh siswa. Kualitas proses 

pembelajaran yang baik berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif bagi siswa. 

Kualitas tersebut mencakup berbagai kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik maupun mental. Aktivitas fisik 

yang seimbang, yang disesuaikan dengan usia siswa, memungkinkan siswa untuk menggunakan panca indra 

sebagai media pembelajaran. Menurut Kholifa (2018), aktivitas belajar merujuk pada aktivitas fisik dan mental 
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yang saling terkait dalam proses pembelajaran. Melalui aktivitas ini, siswa dapat melatih kemampuan berbicara 

dengan baik, yang berdampak positif pada hasil belajar, aktivitas belajar, dan kepercayaan diri siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Tarigan (2014) mendukung pandangan ini. Selain itu, aktivitas fisik lainnya seperti 

mendengarkan, menulis, menggambar, dan memperagakan hal-hal tertentu juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, sebagaimana yang ditemukan oleh Agustin (2017). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, aktivitas fisik juga sangat diperlukan. Aktivitas fisik dapat 

membantu memperkuat koneksi antara otak dan tubuh siswa (Ambardini, 2009). Ketika siswa terlibat dalam 

gerakan fisik, seperti melompat atau berjalan-jalan, hal ini dapat berpengaruh pada fungsi kognitif mereka, 

termasuk pemahaman matematika. Selain itu, aktivitas fisik juga dapat membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep matematika (Mahendra et al., 2019). Dengan 

memanfaatkan tubuh mereka untuk memodelkan atau memvisualisasikan konsep matematika, siswa dapat 

melihat dan merasakan bagaimana konsep tersebut berlaku dalam kehidupan nyata. Sebagai contoh, siswa 

dapat menggunakan gerakan tangan untuk mengilustrasikan operasi matematika seperti penambahan atau 

pengurangan, yang secara efektif membantu mereka memahami konsep tersebut. 

Dengan demikian, integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran matematika sangatlah penting. Aktivitas 

fisik membantu meningkatkan koneksi antara otak dan tubuh siswa serta memfasilitasi pemahaman konsep 

matematika dengan lebih baik. Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Ambardini (2009) dan 

Mahendra et al. (2019) memberikan dukungan terhadap peran positif aktivitas fisik dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 2 sekolah dasar dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan media papan kebun operasi hitung. Aktivitas siswa dalam 

belajar sangat penting dan sebaiknya dilakukan dengan bantuan alat atau media pembelajaran. Media 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk menggunakan kemampuan fisik dan mental mereka dalam fokus 

pada materi yang sedang dipelajari. 

Namun, kenyataannya, banyak guru menghadapi kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi di kelas 2 SD 1 Purwosari, Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, ditemukan bahwa siswa kurang 

antusias dalam pembelajaran matematika. Selama pembelajaran, siswa cenderung hanya duduk 

memperhatikan penjelasan guru, dan aktivitas siswa dalam belajar matematika sangat rendah. Hal ini 

menyebabkan rasa jenuh dan kebosanan pada siswa. Tingkat motivasi belajar siswa yang rendah ini 

berdampak pada pencapaian siswa dalam pembelajaran matematika, seperti yang tercermin dalam nilai 

ulangan yang sebagian besar belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hasil belajar siswa kelas 2 SD 1 

Purwosari masih rendah dalam muatan pelajaran matematika. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media yang baik adalah media yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk belajar dan menggali pengetahuan dari dalam diri mereka sendiri (Cantona & 

Sudarma, 2020; Putri et al., 2017). Media yang efektif juga mampu memberikan pengalaman belajar kepada 

siswa (Febrita & Ulfah, 2019). Dalam konteks ini, peneliti menggunakan media papan kebun operasi hitung 

untuk melibatkan siswa secara langsung dalam proses kegiatan pembelajaran. Media papan kebun operasi 

hitung merupakan jenis media visual yang terbuat dari papan dan berbentuk kotak persegi panjang. Pada 

papan tersebut terdapat alat bermain dan belajar operasi hitung, serta soal-soal yang terkait dengan materi. 

Media papan kebun operasi hitung ini bersifat konkret dan digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar yang 

menyenangkan. Studi sebelumnya oleh Ulfanisa (2018) telah membuktikan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media papan operasi hitung dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas 2 sekolah dasar melalui penggunaan media papan kebun operasi hitung. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Subyek dari penelitian tindakan ini 

adalah siswa kelas II SD 1 Purwosari yang berjumlah 39 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus yang mana 
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setiap siklus terdapat 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Variabel bebas dari 

penelitian ini yaitu media papan kebun operasi hitung, dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa kelas 

II SD 1 Purwosari. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan lembar 

observasi. Tes digunakan untuk mengetahui capaian belajar siswa melalui penerapan Media Papan Kebun 

Operasi Hitung. Sedangkan, observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam  

penerapan Media Papan Kebun Operasi Hitung pada pembelajaran matematika. Analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dan 

setiap pertemuan beralokasi (4×35 menit). Penelitian tindakan kelas siklus I pertemuan I dilaksanakan pada 

hari jumat, 2 September 2022 dengan 39 siswa dan pertemuan II dilaksanakan pada hari sabtu, 3 September 

2022 dengan 39 siswa. Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti berperan sebagai guru dengan menerapkan 

media papan kebun operasi hitung. Tahapan yang dilakukan meliputi: (1) Tahap perencanaan tindakan, (2) 

Tahap pelaksaan tindakan, (3) Tahap observasi, (4) Tahap refleksi.  

 
Siklus I 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Sebelum 

dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu dilakukan perencanaan kegiatan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

perencanaan tindakan diantaranya: (1) Menyusun silabus kelas II pada tema 2 Bermain di Lingkunganku 

subtema 1 Bermain di Lingkungan Rumah pembelajaran 3 pada pertemuan I dan pembelajaran 4 pada 

pertemuan II muatan pelajaran matematika dan bahasa Indonesia; (2) Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan KI dan KD pada tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 1 

Bermain di Lingkungan Rumah pembelajaran 3 pada pertemuan I dan pembelajaran 4 pada pertemuan II 

dengan menggunakan media papan operasi hitung kebun; (3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 1 Bermain di Lingkungan Rumah pembelajaran 3 muatan pelajaran 

matematika dan bahasa Indonesia untuk pertemuan I dan Lembar Kerja Siswa (LKS) pembelajaran 4 muatan 

muatan matematika dan bahasa Indonesia untuk pertemuan II ; (4) instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data yang meliputi Soal evaluasi siklus I, Lembar observasi aktivitas belajar siswa, Lembar 

observasi keterampilan siswa, dan Lembar observasi keterampilan mengajar guru; dan (5) Menyusun media 

papan kebun operasi hitung sebagai alat media pembelajaran yang konkret. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan kelas siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Pada siklus I pertemuan 

saya peneliti mengajar pada tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 1 Bermain di Lingkungan Rumah 

pembelajaran 3 muatan pelajaran matematika tentang memecahkan masalah sehari-hari dengan muatan 

muatan pembelajaran bahasa Indonesia tentang pengamatan sederhana tentang ragam benda. Pada siklus I 

pertemuan II peneliti mengajar tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 1 Bermain di Lingkungan Rumah 

pembelajaran 4 muatan pelajaran matematika tentang memecahkan masalah sehari-hari dengan tambahan dan 

muatan pembelajaran bahasa Indonesia tentang mengelompokkan ragam benda terdekat berdasarkan 

bentuknya. 

Berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas pada siklus I dilakukan dua kali siswa dan dinilai secara 

individu selama proses pembelajaran. Dalam penilaian aktivitas siswa adapun pedoman sebagai acuan yang 

terdapat 7 indikator yaitu: (1) Aktivitas Mendengarkan: Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 

materi yang dijelaskan, (2) Aktivitas Visual: Siswa memperhatikan media pembelajaran papan operasi kebun 

hitung, (3) Aktivitas Mental : Kemampuan siswa dalam memecahkan soal yang diberikan oleh guru, (4) 

Aktivitas Menulis : Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas soal kelompok, (5) Aktivitas Motorik : 

Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media papan kebun operasi hitung, (6) 

Aktivitas Lisan : Siswa mengeluarkan pendapat atau menanggapi jawaban dari gurunya, (7) Emotional 

Activities : Sikap siswa yang penuh kegembiraan ketika mengikuti pembelajaran. Pada penilaian ini observer II 

berperan memberi nilai aspek aktivitas siswa melalui lembar observasi aktivitas yang dibuat peneliti. 
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Hasil penelitian aktivitas siswa kelas II SD 1 Purwosari dengan penerapan media papan kebun operasi 

hitung pada siklus I pertemuan I memperoleh jumlah nilai 2732 dengan nilai rata-rata 70 dengan kriteria 

cukup (C) sedangkan pertemuan II memperoleh jumlah nilai 2871 dengan nilai rata-rata 74 dengan kriteria 

cukup (C). Hasil observasi aktivitas siswa kelas II SD 1 Purwosari pada siklus I dapat dilihat di gambar 1. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 

Berdasarkan pada diagram gambar 1  menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas II SD 1 Purwosari 

mengalami peningkatan dengan melalui penerapan media papan kebun operasi hitung. Pertemuan I 

memperoleh nilai rata-rata 70 dengan kriteria cukup (C) sedangkan pada pertemuan II memperoleh nilai rata-

rata 74 dengan kriteria cukup (C) Terlihat peningkatan pada pertemuan II dari mula-mula pertemuan I 

memperoleh rata-rata 70 menjadi 74 pada pertemuan II. Rata-rata klasikal pada siklus I memperoleh nilai 72 

dengan kategori C dan belum cukup memenuhi indikator keberhasilan sehingga diperlukannya perbaikan pada 

siklus II. 

Tahap selanjutnya adalah tahapan refleksi yang dilakukan merupakan hasil yang diperoleh dari hasil tes 

evaluasi siswa pada pembelajaran siklus I dengan penerapan media papan kebun operasi hitung. Selain 

penilaian aspek pengetahuan, aspek observasi keterampilan siswa, observasi keterampilan guru, dan penilaian 

penilaian observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan media papan kebun operasi 

hitung pada pertemuan I dan II di siklus I. Dari hasil refleksi diperoleh beberapa temuan diantaranya (1) 

Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kurang maksimal sehingga masih banyak siswa yang kurang 

memperhatian guru dalam menjelaskan materi pembelajaran. Dengan kekurangan tersebut maka diperlukan 

guru dalam meningkatkan keterampilan mengajar pada siklus II dengan harapan lebih kondusif; (2) Siswa 

kurang berani mengemukakan pendapat ataupun bertanya kepada guru. Oleh karena itu perlu di bangun 

keakraban guru denan siswa sehingga siswa lebih berani mengungkapkan penadapat ataupun bertanya kepada 

guru; (3) Pada saat kegiatan kelompok siswa masih banyak yang asik bermain ataupun berbicara sendiri 

dengan temannya. Oleh karena itu guru harus memberikan perhatian khusus kepada siswa tersebut; dan (4) 

Hasil tes evaluasi siklus I terlihat masih banyak siswa yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus II berikutnya. 

 
Siklus II  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dan setiap 

pertemuan beralokasi (4×35 menit). Penelitian tindakan kelas siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari 

Rabu, 7 September 2022 dengan 39 siswa dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis, 8 September 2022 

dengan 39 siswa. Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti berperan sebagai guru dengan menerapkan media 

papan kebun operasi hitung. Pada siklus II, kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan 

diantaranya (1) Menyusun silabus kelas II pada tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 2 Bermain di 

Rumah Teman pembelajaran 3 pada pertemuan I dan pembelajaran 4 pada pertemuan II muatan pelajaran 

matematika dan bahasa Indonesia; (2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan KI dan KD pada tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 2 Bermain di Rumah Teman 

68

70

72

74

76

Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata
Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata
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pembelajaran 3 pada pertemuan I dan pembelajaran 4 pada pertemuan II dengan menggunakan media papan 

operasi hitung kebun; (3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tema 2 Bermain di Lingkunganku 

subtema 2 Bermain di Rumah Teman pembelajaran 3 muatan pelajaran matematika dan bahasa Indonesia 

untuk pertemuan I dan Lembar Kerja Siswa (LKS) pembelajaran 4 pelajaran muatan matematika dan bahasa 

Indonesia untuk pertemuan II ; (3) menyusun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yang 

meliputi soal evaluasi siklus II, lembar observasi aktivitas belajar siswa; lembar observasi keterampilan siswa, 

dan lembar observasi keterampilan mengajar guru; dan (4) Menyusun media papan kebun operasi hitung 

sebagai alat media pembelajaran yang konkret. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan kelas II dilaksanakan dua kali pertemuan. Pada pertemuan siklus II saya 

peneliti mengajar pada tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 2 Bermain di Rumah Teman pembelajaran 

3 muatan pelajaran matematika tentang memecahkan masalah sehari-hari dengan muatan muatan 

pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis hasil pengamatan benda terdekat. Pada pertemuan II 

pertemuan II peneliti mengajar tema 2 Bermain di Lingkunganku subtema 1 Bermain di Lingkungan Rumah 

pembelajaran 4 muatan pelajaran matematika tentang memecahkan masalah sehari-hari dengan penambahan 

dan muatan pembelajaran bahasa Indonesia tentang pengamatan sederhana tentang ragam benda sekitar. 

Penilaian aktivitas siswa pada siklus II dilakukan dua kali dan dinilai secara individu selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam penilaian aktivitas siswa adapun pedoman sebagai acuan yang terdapat 7 

indikator yaitu: (1) Aktivitas Mendengarkan: Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi yang 

dijelaskan, (2) Aktivitas Visual: Siswa memperhatikan media pembelajaran papan operasi kebun hitung, (3) 

Aktivitas Mental : Kemampuan siswa dalam memecahkan soal yang diberikan oleh guru, (4) Aktivitas Menulis 

: Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas soal kelompok, (5) Aktivitas Motorik : Keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran menggunakan media papan kebun operasi hitung, (6) Aktivitas Lisan : Siswa 

mengeluarkan pendapat atau menanggapi jawaban dari gurunya, (7) Emotional Activities : Sikap siswa yang 

penuh kegembiraan ketika mengikuti pembelajaran. Pada penilaian ini observer II berperan memberi nilai 

aspek aktivitas siswa melalui lembar observasi aktivitas yang dibuat peneliti. 

Hasil penelitian aktivitas siswa kelas II SD 1 Purwosari pada pertemuan II siklus II memiliki jumlah skor 

2932 dengan rata-rata 75 berkategori cukup (C) dan pertemuan II memiliki jumlah skor 3314 dengan rata-rata 

85 berkategori baik (B). Terlihat pada pertemuan II mengalami kenaikan jumlah skor yang mula-mula 

pertemuan I memiliki jumlah 2932 menjadi 3314 pada pertemuan II. Hasil observasi aktivitas siswa dapat 

dilihat di gambar 2. 

 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 

Hasil penelitian aktivitas siswa kelas II mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada pertemuan 

II siklus I memperoleh rata-rata klasikal 75 dengan kategori cukup (C) dan mengalami peningkatan pada 

pertemuan II dengan memperoleh rata-rata klasikal 85 dengan kategori baik (B). Demikian nilai rata-rata 

klasikal pada siklus II memiliki nilai 80 dengan kategori baik (B) sudah mengalami peningkatan dengan baik 
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Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata

Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata
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dengan adanya penerapan media papan kebun operasi hitung dari siklus I yang telah mencapai indikator 

keberhasilan. 

Aktivitas belajar siswa merupakan segala aktivitas yang dilakukan selama proses pembelajaran fisik yang 

berupa keterampilan-keterampilan dasar serta psikis yang meliputi keterampilan terintegrasi. Apabila aktivitas 

fisik dan psikis dapat dilaksanakan dengan seimbang maka akan menghasilkan pembelajaran yang efektif 

untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik. Indikator aktivitas belajar siswa meliputi: (1) Kegiatan visual 

(Kegiatan visual), (2) Kegiatan lisan (Kegiatan lisan), (3) Kegiatan mendengarkan (Kegiatan mendengarkan), 

(4) Kegiatan menulis (Kegiatan menulis), (5) Kegiatan menggambar (Aktivitas Menggambar), (6) Kegiatan 

metrik (Aktivitas Motorik), (7) Kegiatan mental (Aktivitas Mental), dan (8) Kegiatan emosional (Aktivitas 

emosional). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas II SD 1 Purwosari pada tema 2 Bermain di 

Lingkunganku dapat meningkat melalui penggunaan media papan kebun operasi hitung. Media tersebut 

terbukti inovatif dan menarik, yang mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari peningkatan interaksi antar siswa selama proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sitompul et al. (2017) dan Twiningsih & Sayekti (2020) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Media pembelajaran adalah bagian dari sumber belajar yang merupakan kombinasi 

antara bahan belajar dan alat belajar (Asyhar, 2012; Muhson, 2010). Media pembelajaran juga memiliki 

kelebihan membantu siswa yang kesulitan memahami materi pembelajaran. Primasari (2014) mengemukakan 

media pembelajaran yang inovatif, menarik dan menyenangkan dapat memberikan pengalaman belajar 

sehingga peserta didik dapat menangkap materi pelajaran dengan mudah dan berdampak pada peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan baik pada siklus I maupun siklus II. 

Tingginya aktivitas belajar menunjukkan bahwa media yang digunakan mampu menarik perhatian siswa serta 

membangkitkan rasa penasaran dan keingintahuan siswa. Penggunaan media pembelajaran papan kebun 

operasi hitung dapat meningkatkan aktivitas belajar karena dapat memotivasi siswa. Implementasi media 

pembelajaran ini disajikan secara praktis, yang membuat siswa menjadi antusias dalam belajar. Media ini juga 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Proses pembelajaran ini 

dilakukan melalui permainan sehingga siswa tidak menyadari bahwa mereka sebenarnya sedang belajar. 

Biasanya, siswa hanya belajar melalui buku tulis, tetapi dengan bantuan media ini, belajar menjadi lebih 

menyenangkan. Fauziddin (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan permainan sebagai alat 

dalam kegiatan belajar mengajar dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang lancar, teratur, efektif, dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran siswa dapat 

meningkat dengan menggunakan media papan kebun operasi hitung. Selain peningkatan aktivitas belajar 

siswa, penelitian ini juga menemukan bahwa siswa menjadi lebih cepat dan tangkas dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru serta lebih berani dalam mengajukan ide-ide atau gagasan yang dimiliki. 

 

KESIMPULAN  

Hasil belajar aktivitas siswa kelas II SD 1 Purwosari tema 2 Bermain di Lingkunganku melalui penerapan 

media papan kebun operasi hitung pada siklus I memperoleh nilai rata-rata klasikal 72% dengan kriteria C 

Pada siklus II terjadi peningkatan dengan memperoleh nilai rata-rata klasikal 82% dengan kriteria B. Aktivitas 

belajar siswa dapat meningkat dengan pembelajaran menggunakan media papan kebun operasi hitung . Selain 

meningkatnya aktivitas belajar siswa, ditemukan pula dalam penelitian siswa menjadi lebih cepat dan tangkas 

dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru serta siswa menjadi lebih berani dalam mengajukan ide-

ide atau gagasan yang ada di dalam dirinya. 
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